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ABSTRACT
Has done research that aims to enhance motivation and students class he XI SMA N 1 Kuantan Hilir
through the implementation of the school year 2010/2011 GGE learning strategies, research is a
classroom action research conducted in January 2011. Research subjects are students of class XI
science SMA N 1 Kuantan Hilir with the number of students in 41 people (10 men and 31 women).
Parameter used is the motivation to learn (indicators: interest, relevance, expectation and outcome), the
results of learning which consists of absorption of students, mastery learning, and teacher activity, the
average motivation before implementation of the GGE strategy 3.24% (medium category) and after
implementation of the GGE strategy 3.99% (high category) and the percentage increase 23.25%.
Average percentage of students cycle I absorption is 75.48% (both categories) and the average
percentage of students cycle II absorption is 81.09% (both categories). Mastery learning cycle with a
percentage of 82.92% I and II cycle 100%. Average teacher activity cycle 1 88.45% (category very
good) and II cycle 100% (very good category). From the results of this research is that the application
of learning GGE strategies can increase motivation and student learning outcomes in class SMA N 1

Kuantan Hilir regency TP 2010/2011.
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I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran merupakan bagian dari proses
pendidikan di sekolah dan mempunyai peranan
penting dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Suatu program pembelajaran
akan dapat mencapai hasil seperti yang
diharapkan apabila dirancang dengan baik. Ada
tiga hal yang menjadi perhatian banyak pihak
dalam kegiatan pembelajaran yaitu materi apa
yang akan diajarkan, bagaimana cara
mengajarkannya  serta  bagaimana  cara
mengetahui bahwa proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien.

Biologi merupakan salah satu cabang
ilmu pengetahuan alam (IPA) yang dipelajari di
SMA. Biologi memberikan peranan dalam
usaha menciptakan manusia yang berkualitas.

Secara umum tujuan dari pendidikan biologi
adalah agar siswa dapat memahami konsep-
konsep biologi dan keterkaitannya serta mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
sehingga menyadari kekuasaan dan kebesaran
pencipta-Nya.

Semenjak tahun pelajaran 2006/2007
SMA Negeri 1 Kuantan Hilir telah menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Pembelajaran dalam KTSP menuntut siswa dan
guru lebih aktif. Penerapan KTSP bukan hanya
menyebabkan perubahan metode dan strategi
mengajar tetapi juga menyangkut guru sebagai
fasilitator (Muslich, 2008). Guru dituntut untuk
berani berkreasi dan berinovasi dalam proses
pembelajaran. Bagaimanapun juga kreatifitas
guru bisa menciptakan proses pembelajaran
yang benar-benar hidup dan bermakna bagi
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi kelas XI IA SMA N 1 Kuantan
Hilir diketahui beberapa kendala dalam
pelaksanaan KTSP. Diantaranya motivasi siswa



dalam proses pembelajaran belum muncul
sehingga berakibat pada hasil belajar siswa.
Kurangnya motivasi ini dapat dilihat dari
perilaku siswa dalam belajar diantaranya
kurangnya persiapan siswa dalam menerima
pelajaran, siswa kurang berani dalam
mengeluarkan pendapat atau bahkan enggan
untuk bertanya kepada guru saat belajar, dalam
pembelajaran kurang terjadinya interaksi antara
siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa.

Selain itu dalam proses belajar selalu
didominasi oleh siswa  pintar  saat
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok
maupun pribadi ke depan kelas. Saat
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan
guru, siswa malas untuk belajar sendiri dan
mengeluh  ketika mengerjakannya, selalu
mengandalkan teman yang dianggap bisa.
Dalam proses pembelajaran siswa hanya
mendengarkan apa yang dijelaskan guru. Siswa
belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran,
siswa cenderung hanya menunggu materi yang
disampaikan oleh guru tanpa adanya inisiatif
untuk mencari dan menggali sendiri informasi
secara mandiri sebelum materi tersebut
disajikan.  Selain itu guru juga masih
menggunakan metode ceramah dan penugasan
saja dalam belajar, sehingga siswa cenderung
merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran
yang itu-itu saja.

Hal ini berakibat pada hasil belajar
siswa kelas XI IA SMA N 1 Kuantan Hilir pada
pokok bahasan jaringan hewan dengan rata-rata
50,48 (lampiran 9) sementara kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pelajaran Biologi
adalah 65.

Dengan memperhatikan kondisi yang
terjadi maka perlu adanya perubahan dan
perbaikan dalam usaha meningkatkan motivasi
siswa dan hasil belajar yaitu dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk itu
guru perlu memilih strategi pembelajaran yang
dapat mendorong siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.

Salah satu alternatif untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran
tersebut adalah dengan menerapkan strategi
Group to Group Exchange (GGE).
Berdasarkan penelitian Marni tahun 2009 di

kelas VIII SMP Negeri 1 Slogohimo Wonogiri
juga di ketahui strategi GGE berpengaruh
terhadap hasil belajar biologi siswa. GGE
merupakan  proses  pembelajaran  secara
berkelompok untuk mempelajari suatu materi
dengan tugas yang berbeda, dimana siswa bisa
mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan
tentang materi yang  dipelajari, dan
mendiskusikan meteri dengan siswa lain.
Pemberian tugas yang berbeda kepada siswa
akan mendorong mereka untuk tidak hanya
belajar bersama tetapi juga mengajarkan satu
sama lain (Hartono,2008).

Berdasarkan = permasalahan  diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan strategi pembelajaran
Group to Group Exchange (GGE) untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
kelas XI IA SMA Negeri 1 Kuantan Hilir tahun
pelajaran 2010/2011”.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI
IA SMA Negeri 1 Kuantan Hilir pada semester
genap tahun pelajaran 2010/2011. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari 2011. Subjek
penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI A
SMA Negeri 1 Kuantan Hilir tahun pelajaran
2010/2011 yang berjumlah 41 orang yaitu 10
orang laki-laki dan 31 orang perempuan.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Parameter yang
digunakan pada penelitian ini adalah motivasi
(dengan indikator minat, relevansi, harapan dan
hasil), hasil belajar (indikator daya serap dan
ketuntasan belajar) dan aktivitas guru.

Tahap-tahap  pelaksanaan
dalam penelitian ini adalah :

1. Pendahuluan (10 menit)
a. Apersepsi
b. Motivasi
c. Menuliskan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan inti (70 menit)
a. Guru menyampaikan informasi secara
singkat
b. Siswa diminta untuk duduk dalam
kelompok masing-masing
c. Guru memerintahkan pada setiap

tindakan



perwakilan kelompok untuk mengambil
LKS tentang topik yang akan dikerjakan
sesuai  dengan  jumlah  anggota
kelompoknya

d. Siswa mempelajari dan mengerjakan
soal-soal dalam LKS dengan kelompok
masing-masing sesuai pembagian tugas
yang telah diberikan guru. 2 kelompok
membahas tentang topik I, 2 kelompok
membahas topik II, 2 kelompok lainnya
membahas topik III. Guru membimbing
dan mengarahkan siswa tiap-tiap
kelompok dalam menyelesaikan topik
yang akan dipresentasikan

e. Setelah setiap kelompok  selesai
mengerjakan LKS, anggota dari 2
kelompok yang membahas topik I,
kelompok dengan topik II dan
kelompok yang membahas topik III
akan di undi oleh guru untuk
menentukan siapa yang akan menjadi
juru bicara dari masing-masing topik
yang berbeda

f. Guru memerintahkan juru bicara dari
kelompok yang membahas topik I untuk
mempresentasikan hasil diskusinya

g. Kelompok lain diberikan kesempatan
untuk memberikan tanggapan dan
mengajukan pertanyaan tentang topik I
yang sedang disajikan. Anggota lain dari
kelompok penyaji berkesempatan untuk
memberikan tanggapan

h. Guru memerintahkan juru bicara dari
kelompok yang membahas topik II
untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Kelompok lain
berkesempatan memberikan tanggapan
dan mengajukan pertanyaan. Anggota
kelompok penyaji berkesempatan untuk
memberikan  tanggapan.  Kegiatan
seperti ini juga akan dilakukan oleh
kelompok yang membahas topik III.

3. Penutup (10 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran

b. Mengadakan post test Memberikan
tindak lanjut

I1II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas XI IA SMA N 1 Kuantan
Hilir yang siswanya berjumlah 41 orang terdiri
dari 10 laki-laki dan 31 perempuan pada
semester genap Tahun Ajaran 2010/2011.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari
Selasa pada pukul 11.45 WIB sampai 13.15
WIB dan hari Sabtu pada pukul 10.00 WIB
sampai 11.30 WIB yaitu dari tanggal 4 Januari
2011 sampai dengan tanggal 25 Januari 2011 di
ruang kelas XI IA SMA N 1 Kuantan Hilir
(lampiran 17). Penelitian ini dilaksanakan dua
siklus dengan menggunakan strategi
pembelajaran ~ Group to Group Exchange
(GGE) dalam proses pembelajaran. Siklus 1
terdiri dari dua Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yaitu pada pokok bahasan
sistem pencernaan dengan jumlah pertemuan
dua kali. Siklus 2 terdiri dari dua Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu pada
pokok bahasan sistem pernapasan dengan
pertemuan dua kali. Setiap akhir pembelajaran
dilakukan post test dan diakhir setiap siklus
dilaksanakan ulangan harian. Pada setiap
pertemuan dilakukan observasi oleh seorang
observer yaitu guru mata pelajaran Biologi
terhadap  aktivitas guru selama proses
pembelajaran  berlangsung  dengan  cara
memberikan nilai apabila guru melakukan
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan RPP.
Sebelum pelaksanaan siklus I, terlebih dahulu
dilakukan  sosialisasi  tentang strategi
pembelajaran GGE yang akan digunakan pada
proses pembelajaran tanggal 4 Januari 2011.
Sosialisasi ini dilakukan pada tanggal 3 Januari
2011 diruangan kelas XI IA SMA N I Kuantan
Hilir. Kemudian dilanjutkan dengan pembagian
kelompok belajar (lampiran 8) dan pemaparan
tentang tugas masing-masing kelompok disetiap
proses pembelajaran. Siswa di bagi menjadi
kelompok, dimana setiap 2 kelompok akan
membahas topik yang sama. Masing-masing
anggota kelompok terdiri dari 6-7 orang.

Pada siklus I untuk pertemuan pertama
mempelajari tentang struktur, fungsi, proses dan
gangguan sistem pencernaan manusia. Pada
pertemuan kedua membahas sistem pencernaan
hewan memamah biak, burung, reptil, amphibi,



ikan, serangga dan cacing tanah. Selanjutnya
siklus 2 pada pertemuan pertama mempelajari
tentang struktur, fungsi, mekanisme dan
gangguan pada sistem pernapasan manusia.
Pertemuan  kedua  mempelajari  sistem
pernapasan ikan, katak, reptil dan burung.
Proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran GGE
berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yaitu dengan kegiatan
pendahuluan, dimana guru  melakukan
apersepsi, ~memberikan  motivasi, dan
menuliskan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan
inti guru menyampaikan informasi tentang garis
besar materi yang akan dipelajari, kemudian
guru meminta siswa untuk duduk berdasarkan
kelompok masing-masing, kemudian guru
meminta  perwakilan  kelompok  untuk
mengambil LKS sesuai dengan topik yang akan
dibahas dan guru membimbing siswa tiap
kelompok untuk menyelesaikan LKSnya. Guru
mengundi perwakilan tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya,
setelah presentasi selesai maka anggota dari
kelompok lain akan diberi kesempatan untuk
memberikan pertanyaan dan anggota dari

kelompok penyaji juga diberi kesempatan untuk
menjawab dan  menanggapi  pertanyaan,
kegiatan seperti ini juga dilakukan oleh 2
kelompok lain yang mempunyai topic berbeda.
Kegiatan penutup guru membimbing siswa
menyimpulkan pelajaran, mengadakan post test
dan memberi tindak lanjut.

Untuk melihat motivasi belajar siswa
dilakukan penyebaran angket yang berisi
pernyataan-pernyataan yang berjumlah 30 butir.
Sebelum dilakukan tindakan maka dilakukan
penyebaran angket, angket digunakan untuk
mengetahui motivasi belajar siswa sebelum
diterapkan  strategi  pembelajaran  GGE.
Selanjutnya dilakukan penyebaran angket
sesudah dilaksanakan tindakan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
motivasi belajar siswa setelah penerapan
strategi pembelajaran GGE. Penyebaran angket
dilakukan sebanyak dua kali yaitu diawal siklus
I dan pada akhir siklus II. Pada awal siklus I
angket disebarkan langsung pada hari yang
sama dengan sosialisasi penggunaan strategi
pembelajaran GGE. Sedangkan pada akhir
siklus II angket disebarkan setelah menjalani
ulangan harian II.

Tabel 1. Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Strategi Pembelajaran GGE
Pada Siswa Kelas XI IA SMA N I Kuantan Hilir

Motivasi Belajar Siswa

Peningkatan

M Jenis Sebelum Sesudah Mouotivasi
Indikator Skor Kategori Skor Kategori (¥a)
| Minat 341 Sedang 3,54 Tinggi 13,19
2 Relevansi 3,25 Sedang 4.1 Tinggi 26,15
3 Harapan 302 Sedang 400 Tinggi 3245
4 Hasil 3,30 Sedang 4,00 Tinggi 21,21
Hata-rata 3.24 Sedang 3,94 Tinggi 23,25

Dari tabel 1 diketahui skor motivasi
belajar siswa sesudah  penerapan strategi
pembelajaran GGE dikategorikan tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata skor mativasi siswa
pada indikator minat sebelum penerapan
strategi GGE mengalami peningkatan dari 3,41
dengan kategori sedang menjadi 3,86 dengan
kategori  tinggi dan dengan persentase
peningkatan motivasi yaitu 13,19%. Pada
indikator minat sebelum penerapan strategi
GGE diketahui bahwa minat siswa masih dalam

kategori sedang. Rata-rata skor motivasi belajar
siswa pada indikator relevansi mengalami
peningkatan dari 3,25 dengan kategori sedang
menjadi 4,1 dengan kategori tinggi dan dengan
persentase  peningkatan motivasi  sebesar
26,15%. Pada indikator relevansi sebelum
penerapan strategi GGE termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini disebabkan cara
mengajar guru yang di dominasi ceramah dan
pemberian tugas saja.

Pada indikator harapan, rata-rata skor



motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari 3,02 dengan kategori sedang menjadi 4,00
dengan kategori tinggi dan dengan peningkatan
persentase motivasi 32,45%. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran GGE
dapat menumbuhkan harapan siswa dalam
belajar, sehingga siswa berani  untuk
mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi.
Pada indikator hasil, rata-rata skor motivasi
belajar siswa juga mengalami peningkatan 3,30
dengan kategori sedang menjadi 4,00 dengan
kategori tinggi dan dengan peningkatan
presentase motivasi sebesar 21,21%. Pada
indikator hasil sebelum penerapan strategi GGE

masih dalam kondisi sedang.

Menurut Mudjiman (2008), cara atau
strategi peningkatan motivasi belajar yang
utama adalah membantu anak agar berhasil
dalam belajarnya. Pengajaran yang dikatakan
berhasil itu adalah apabila hasil belajar yang
dicapai selalu memunculkan pemahaman,
pengertian dan menimbulkan reaksi atau
jawaban yang dapat dipahami dan diterima oleh
akal. Setiap siswa pasti mengharapkan hasil
yang baik dari proses belajar yang telah
dilakukannya, untuk memperoleh hasil yang
baik maka siswa harus memiliki motivasi yang
baik dalam belajar.

Tabel 2. Daya Serap Siswa Siklus I Pada Pokok Bahasan Sistem Pencernaan Melalui Post Test

dan Ulangan Harian

Mo Interval kKategori Post Test | Post Test 1l Llangan Harian
(%n) (%) (%)
1 B3 = 100 Amat Baik - - 11{26,82)
2 735-84 Baik 6 (14,63) 21 {31,21) 14 (34,14)
3 6374 Cukup 10(24,39) 11 (26,82) 0(21,95)
4 < 65 Kurang 25 (6097 0{21,95) T{17,07)
Jumlah 41 (100) 41 (100) 41 (100)
Rata-rata &85 68.65 75 4%
Kategori Kurang Cukup Baik
Dari tabel dapat dilihat pada pokok terbiasa dengan penerapan strategi
bahasan sistem pencernaan yaitu, rata-rata daya pembelajaran GGE.

serap pada post test I 60,85% dengan kategori
kurang, post test II 68,65% dengan kategori
cukup, dan ulangan harian I dengan rata-rata
75,48% dengan kategori baik. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata daya
serap siswa pertemuan II meningkat 7,8% dari
rata-rata daya serap siswa pertemuan [. Pada
post test I dengan materi sistem pencernaan
manusia, jumlah siswa yang kategori amat baik
tidak ada, kategori baik 6 orang (14,63%),
kategori cukup 10 orang (24,39%) dan kategori
kurang 25 orang (60,97%). Hal ini disebabkan
karena pada pertemuan I siswa tampak belum

Pada post test II dengan materi sistem
pencernaan pada hewan, jumlah siswa pada
kategori baik tidak ada, kategori baik sebanyak
21 orang (51,21%), kategori cukup sebanyak 11
orang (26,82%), kategori kurang sebanyak 9
orang (21,95%). Rata-rata daya serap siswa
pada post test II yaitu 68,65% dengan kategori
cukup sehingga post test II lebih tinggi dari post
test I.

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan diperoleh beberapa hal yang menjadi
bahan refleksi untuk dapat melanjutkan
penelitian ke siklus 2. Pada pelaksanaan



pembelajaran siswa masih ada yang malas
membaca buku dan mengerjakan soal-soal yang
ada dalam LKS. Siswa beranggapan bukan dia
yang akan menjadi juru bicara kelompoknya.
Sewaktu dilakukan Tanya jawab, siswa masih
ada yang hanya duduk dan mendengarkan tanpa
ada ikut mengeluarkan pendapat atau bertanya.
Guru harus lebih memberikan motivasi
kepada siswa agar siswa bersemangat dan aktif
dalam belajar. Apabila siswa aktif dalam belajar
maka siswa akan mengerjakan LKS sendiri

tanpa mengharapkan orang lain, siswa juga bisa
mengeluarkan  pendapat dan mengajukan
pertanyaan dalam diskusi. Guru harus lebih
memperhatikan langkah-langkah GGE dan
harus bisa membagi waktu untuk masing-
masing tahap GGE, sehingga dalam
pembelajaran semua langkah-langkah tersebut
terlaksana  dengan  baik  dan  dapat
menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 3. Daya Serap Siswa Siklus II Pada Pokok Bahasan Sistem Pernapasan Melalui Post Test

dan Ulangan Harian

Mo Interval Kategori Post Test | P'ost Test Il Llangan Harian
(“n) (*a) (%n)
1 B35 =100 Amart Baik 021,95 12(29.26) 1% (43.90)
2 75 =84 Baik 19 (46,34) 22 (53,65) 19 (46,34)
3 65 =74 Cukup 13 (31,709 7(17.07) 4(9.75)
4 < 63 Kurang - - -
Jumlah 41 {104) 41 (100} 41 {100)
Rata-rata 76,70 TH,TH 81,04
Kategori Baik Baik Baik

Dari tabel terlihat bahwa daya serap
siswa siklus II pada materi bahasan sistem
pernapasan diketahui rata-rata daya serap pada
post test I 76,70% dengan kategori baik, post
test II 78,78% dengan kategori baik dan
ulangan harian mempunyai rata-rata 81,09%
dengan kategori baik. Pada post test I dengan
materi sistem pernapasan manusia diketahui
bahwa jumlah siswa yang mendapat kategori
amat baik sebanyak 6 orang (21,95%), kategori
baik sebanyak 19 orang (46,34%), kategori
cukup sebanyak 13 (31,70%) dan yang
mendapat kategori kurang tidak ada sehingga
rata-rata daya serap pada post test 1 76,70%
dengan kategori baik. Pada post test II dengan
materi sistem pernapasan pada hewan, jumlah
siswa yang mendapat kategori amat baik
sebanyak 12 orang (29,26%), kategori baik
sebanyak 22 orang (53,65%), kategori cukup
sebanyak 7 orang (17,07%), dan kategori

kurang tidak ada, sehingga rata-rata daya serap
siswa pada post test II 78,78% dengan kategori
baik. Pada ulangan harian II, jumlah siswa
dengan kategori amat baik sebanyak 18 orang
(43,90%), kategori baik sebanyak 19 orang
(46,34%), kategori cukup sebanyak 4 orang
(9,75%), dan tidak ada yang mendapat kategori
kurang, sehingga rata-rata daya serap siswa
pada ulangan ini adalah 81,09% dengan
kategori baik.

Pada penerapan strategi GGE, guru
hanya berperan sebagai fasilitator sehingga
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
akan semakin meningkat.

Oleh karena itu siswa harus dibiasakan
untuk menemukan informasi sendiri, bukan
mengharapkan informasi dari guru saja.

Apabila pengetahuan itu didapat dari
guru akan mengakibatkan pengetahuan cepat
terlupakan. Untuk itulah agar informasi yang



diperoleh  siswa dapat bertahan lama
diingatannya maka informasi itu harus

ditemukan oleh siswa itu sendiri.

Tabel 4. Ketuntasan Belajar Siswa Pada Ulangan Harian I dan Ulangan Harian II Melalui

Penerapan Strategi Pembelajaran GGE

Ketuntasan Belajar Individu

MO Milai Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah {%a) Jumlah {%a)

1 Ulangan Harian | 34 Orang (82,92) 7 Orang {17,07)

2 Ulangan Harian Il 41 Orang ( 100} -

Pembelajaran dengan strategi GGE
mampu meningkatkan kemampuan siswa
sehingga siswa lebih aktif bertanya dan bisa
menemukan informasi sendiri tanpa menunggu
dari guru. Manurut Sardiman (2007) bahwa
selama proses pembelajaran yang banyak

mengikutsertakan siswa dalam kegiatan belajar
akan bersifat menantang bagi siswa dan pada
akhirnya siswa diharapkan memiliki sikap ingin
tahu yang tinggi, dimana hal ini merupakan
penggerak bagi keberhasilan siswa.

Tabel S. Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Belajar Mengajar Melalui Penerapan

Strategi Pembelajaran GGE

Siklus | Siklus I
Pertemuan ertemuan
I 1 I 1l
Jumlah Aspek Yang Diamati 110 13 13 13
Persentase Aktivitas Guro 76,9 L {HD L0 100
Kategori Baik Amat Baik Amat Aamnat
Baik Baik
Hata-rata PPersentase 104k
Akrtivitas Guro Persiklus
kategori Amat Baik Amat Baik

Pada siklus I rata-rata aktivitas guru
adalah 88,45% dengan kategori amat baik dan
pada siklus II rata-rata aktivitas guru adalah
100% dengan kategori amat baik. Pada siklus I
pertemuan [ aktivitas guru adalah 76,9%
dengan kategori baik, sedangkan pada siklus I
pertemuan II aktivitas guru adalah 100%
dengan kategori amat baik. Pada siklus II guru
sudah melakukan semua langkah-langkah
dalam proses pembelajaran dengan strategi
GGE sehingga pada siklus II rata-rata aktivitas
guru mencapai 100% dengan kategori amat
baik. Meningkatnya aktivitas guru dapat
menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa
karena apabila guru bersemangat dalam proses
belajar mengajar dan membimbing siswa dalam
diskusi menyebabkan siswa ikut termotivasi
dalam belajar dan akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan
strategi pembelajaran GGE pada proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa kelas XI IA SMA N 1
Kuantan Hilir tahun pelajaran 2010/2011.

Hal ini dapat dilihat pada:

1. Rata-rata motivasi siswa sebelum penerapan
strategi GGE 3,24% (kategori sedang) dan
setelah penerapan strategi GGE 3,99%
(kategori tinggi).

2. Daya serap siswa siklus I dengan rata-rata
presentase 75,48% (kategori baik) dan
siklus II 81,09% (kategori baik).



3. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I
yaitu 82,92% menjadi 100% pada siklus
IL.

4. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
88,45% dengan kategori amat baik pada
siklus 1T menjadi 100% dengan kategori
amat baik pada siklus II.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan maka penulis menyarankan agar
dapat menggunakan strategi GGE sebagai salah
satu alternatif strategi dalam pembelajaran
Biologi untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.
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